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Abstrak

Pendidikan adalah kunci pembangunan SDM. Peningkatan mutu dan pemerataan memerlukan
perencanaan berbasis data dari Rapor Pendidikan sebelumnya untuk pengembangan sekolah yang
efektif. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Perencanaan
Berbasis Data (PBD) dalam menyusun rencana pengembangan sekolah berkelanjutan di SMK
Negeri 4 Semarang. Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) proses
pemanfaatan PBD melalui tahapan identifikasi, refleksi, dan benahi; (2) strategi pelaksanaan PBD
dalam mendukung perencanaan pengembangan sekolah; dan (3) kendala yang dihadapi serta upaya
mengatasinya dalam implementasi PBD. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik.
Informan penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan pemangku
kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan PBD di SMK Negeri 4
Semarang dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi indikator prioritas, refleksi akar
masalah, serta benahi melalui intervensi program. Strategi pelaksanaan PBD disusun dalam siklus
tahunan dan melibatkan semua unsur sekolah. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana
data, rendahnya literasi data di kalangan guru, dan kurangnya integrasi sistem. Upaya penanganan
dilakukan melalui penguatan kolaborasi, pelatihan, dan pelibatan mitra eksternal. Secara
keseluruhan, implementasi PBD telah mendorong arah pengembangan sekolah yang lebih terukur,
partisipatif, dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, implementasi PBD telah mendorong arah
pengembangan sekolah yang lebih terukur, partisipatif, dan berkelanjutan. Penelitian ini bermanfaat
sebagai rujukan bagi sekolah lain dalam mengembangkan perencanaan berbasis data, serta
memperkuat budaya reflektif dan kolaboratif untuk peningkatan mutu pendidikan.

Kata Kunci: perencanaan berbasis data, pengembangan sekolah, sekolah berkelanjutan, strategi
implementasi

Abstract
Education is the key to human resource development. Improving the quality and equity of education
requires data-driven planning based on the previous year's Education Report for effective school
development. The purpose of this research is to describe and analyze the implementation of Data-
Based Planning (DBP) in formulating sustainable school development plans at SMK Negeri 4
Semarang. The research focuses on three main aspects: (1) the process of utilizing DBP through
the stages of identification, reflection, and improvement; (2) the implementation strategies of DBP
in supporting school development planning; and (3) the challenges faced and efforts to overcome
them in the implementation of DBP. The study employs a qualitative approach with a case study
method. Data collection techniques include in-depth interviews, participatory observation, and
document analysis. Data validity is strengthened through source and technique triangulation.
Research informants include the school principal, vice principal, teachers, and relevant
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stakeholders. The results indicate that the utilization of DBP at SMK Negeri 4 Semarang is carried
out systematically through the stages of identifying priority indicators, reflecting on root problems,
and improving through program interventions. The implementation strategy of DBP is structured
in an annual cycle and involves all school components. Challenges faced include limited data
resources, low data literacy among teachers, and lack of system integration. Efforts to address these
challenges include strengthening collaboration, training, and involving external partners. Overall,
the implementation of DBP has encouraged a more measurable, participatory, and sustainable
direction for school development. This research serves as a reference for other schools in
developing data-based planning and strengthening a reflective and collaborative culture for
improving educational quality.

Keywords: data-based planning, school development, sustainable schools, implementation strategy.

A. PENDAHULUAN

Perencanaan Berbasis Data (PBD) merupakan pendekatan strategis dalam manajemen
pendidikan yang menekankan pentingnya penggunaan data faktual untuk menyusun
kebijakan dan program pengembangan sekolah. PBD menjadi semakin relevan dalam
menghadapi dinamika perubahan pendidikan abad ke-21, di mana sekolah dituntut untuk
responsif terhadap kebutuhan peserta didik, perkembangan teknologi, serta tuntutan dunia
kerja. Implementasi PBD tidak hanya menjadi bagian dari praktik manajerial yang efektif,
tetapi juga diamanatkan dalam berbagai regulasi nasional, seperti dalam Platform Merdeka
Mengajar yang menekankan penggunaan Rapor Pendidikan sebagai sumber refleksi dan
perencanaan.

Urgensi penelitian ini bertolak dari kebutuhan akan pengembangan sekolah yang
berkelanjutan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki tantangan
ganda: meningkatkan kualitas akademik sekaligus menyiapkan lulusan yang siap kerja.
Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan memiliki peranan penting dalam mempersiapkan
generasi masa depan untuk menghadapi tantangan global, terutama dalam konteks
pencapaian pembangunan berkelanjutan (Nurfatimah, Hasna dan Rostika, 2022).

Analisis kesenjangan (gap) dalam penelitian ini terletak pada belum banyaknya studi
yang secara spesifik mengkaji praktik implementasi PBD secara menyeluruh dalam konteks
SMK, khususnya dalam menyusun Rencana Pengembangan Sekolah Berkelanjutan (RPSB).
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti pemanfaatan data untuk evaluasi
hasil belajar atau peningkatan capaian numerasi dan literasi, belum menelaah bagaimana
data digunakan secara strategis dalam tahapan perencanaan jangka panjang dan kolaboratif.

Status penelitian ini memperkuat dan memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan
memberikan fokus pada implementasi PBD dalam konteks pengembangan sekolah
berkelanjutan di SMK Negeri 4 Semarang. Penelitian ini tidak hanya mendukung
kebermanfaatan PBD sebagai pendekatan berbasis bukti (evidence-based planning), tetapi
juga menawarkan temuan empiris terkait strategi, kendala, dan praktik kolaboratif yang
digunakan dalam proses implementasinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
Perencanaan Berbasis Data dalam menyusun rencana pengembangan sekolah berkelanjutan
di SMK Negeri 4 Semarang.
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Fokus utama penelitian meliputi tiga hal, yaitu: pertama adalah pemanfaatan
perencanaan berbasis data yang meliputi identifikasi, refleksi dan benahi di SMK Negeri 4
Semarang, kedua adalah strategi pemanfaatan perencanaan berbasis data di SMK Negeri 4
Semarang dalam menyusun rencana pengembangan sekolah berkelanjutan, ketiga adalah
kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan perencanaan berbasis data untuk Menyusun
rencana pengembangan sekolah di SMK Negeri 4 Semarang dan cara mengatasinya.

Analisis kesenjangan (gap analysis) dari kajian pustaka menunjukkan bahwa sebagian
besar studi sebelumnya berfokus pada pemanfaatan Rapor Pendidikan dalam penyusunan
anggaran sekolah (Anggriawan dan Muspawi, 2023), pengelolaan pembiayaan pendidikan
(Astutiningtyas, dkk, 2024), atau pelatihan teknis dalam penggunaan data pendidikan
(Prasetyono, dkk, 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus
mengkaji bagaimana Perencanaan Berbasis Data (PBD) diimplementasikan secara
menyeluruh dalam menyusun Rencana Pengembangan Sekolah Berkelanjutan (RPSB),
terutama di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki tantangan khas
seperti keterkaitan dengan dunia industri dan tuntutan kompetensi kerja lulusan. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi strategi, tantangan,
dan praktik kolaboratif dalam pelaksanaan PBD di SMK. Penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menyajikan deskripsi mendalam mengenai praktik PBD di
SMK Negeri 4 Semarang dalam konteks penyusunan rencana pengembangan sekolah
berkelanjutan, yang mencakup proses identifikasi, refleksi, benahi, hingga strategi perbaikan
dan intervensi.

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang menggabungkan pendekatan
PBD dengan pengembangan sekolah berkelanjutan secara sistematis, serta mengkaji
pelibatan multipihak (guru, manajemen, dan pemangku kepentingan eksternal) dalam
perencanaan berbasis data. Penelitian ini juga menawarkan visualisasi model konseptual
yang belum banyak dibahas dalam studi sejenis, sehingga memberikan kontribusi teoritis
dan praktis dalam pengembangan literatur manajemen pendidikan berbasis data.

Dengan menggabungkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi serta
dianalisis secara triangulatif, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah yang
signifikan bagi pengembangan praktik PBD di satuan pendidikan vokasi serta memperkaya
kajian dalam manajemen perubahan dan pengembangan sekolah berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di desain dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk melihat dan mengamati perilaku, kejadian dan permasalahan di tempat yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Semarang. dipilih untuk memberikan gambaran
secara mendalam dan holistik mengenai implementasi Perencanaan Berbasis Data (PBD)
dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah berkelanjutan di SMK Negeri 4
Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan
terhadap rapat evaluasi, kegiatan refleksi tahunan, dan aktivitas tim pengembang sekolah
dalam menganalisis dan memanfaatkan data. Observasi juga mencatat interaksi antarpihak,
penggunaan dokumen, serta dinamika pengambilan keputusan. Wawancara dilakukan secara
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semi-terstruktur dengan panduan. Sedangkan dokumentasi difokuskan pada dokumen-
dokumen relevan.

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.
Dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Untuk
pemeriksaan data peneliti menggunakan triangulasi teknik, dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Triangulasi teknik dilakukan dengan
menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dengan
wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau dokumentasi, teknik ini memastikan
untuk mendapatkan data benar.

Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis data. Teknis
analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan model interaktif yang meliputi:
Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), Penarikan serta pengujian
kesimpulan (Drawing and Verifiying Conslusion). Kondensasi data merujuk pada proses
pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifying), peringkasan
(abstracting), dan transformasi data (transforming). Reduksi data dilakukan dengan
memilah, merangkum, dan menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik dan matriks kategori untuk
memudahkan dalam melihat pola dan hubungan dengan pihak- pihak terkait antar-temuan.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi sepanjang proses
penelitian berlangsung untuk memastikan keandalan dan kredibilitas hasil.

Secara keseluruhan, prosedur penelitian dilaksanakan secara bertahap dan
berkesinambungan, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data di lapangan,
analisis data secara tematik, hingga penyusunan laporan temuan dan pembahasan hasil.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan Perencanaan Berbasis Data (PBD)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan implementasi Perencanaan Berbasis
Data (PBD) di SMK Negeri 4 Semarang dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu:
identifikasi masalah, refleksi mendalam, dan tahap benahi atau perbaikan. Pada tahap
identifikasi, sekolah memanfaatkan Rapor Pendidikan sebagai sumber utama untuk
menentukan indikator yang masih berada di bawah capaian. Indikator-indikator ini
kemudian dipetakan berdasarkan unit pembelajaran, jurusan, dan jenjang kelas, sehingga
dapat ditentukan prioritas untuk intervensi. implementasi tahap identifikasi ini
mendukung pandangan (Nurcahyati dkk,2024) bahwa pengambilan keputusan dalam
dunia pendidikan harus diawali dengan proses pengumpulan dan analisis data secara

sistematis dan berkelanjutan.
Tahap identifikasi masalah dalam implementasi Perencanaan Berbasis Data (PBD)
di SMK Negeri 4 Semarang dilakukan secara sistematis melalui analisis longitudinal
terhadap data Rapor Pendidikan, hasil refleksi internal, dan dokumen evaluasi lainnya.
Proses ini diawali dengan penentuan masalah prioritas yang mengacu pada indikator-
indikator dengan capaian paling rendah, khususnya dalam aspek literasi digital,
komunikasi siswa, dan ketercapaian soft skill lulusan. Masalah tersebut dipilih karena
dianggap berdampak besar terhadap mutu lulusan dan relevansi program keahlian
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terhadap kebutuhan dunia kerja. Selanjutnya, sekolah melakukan pemetaan terhadap
indikator yang masih berada di bawah capaian standar dengan menganalisis tren capaian
siswa secara tersegmentasi berdasarkan kelas, jurusan, dan kelompok siswa. Pendekatan
ini memudahkan sekolah dalam mengidentifikasi unit-unit pendidikan yang memerlukan
intervensi prioritas. Dari hasil pemetaan tersebut, indikator yang dinilai paling krusial
kemudian dipilih untuk diintervensi berdasarkan tiga pertimbangan utama, yaitu tingkat
urgensi, ketersediaan sumber daya, dan potensi dampak sistemiknya terhadap indikator
lain. Temuan ini menunjukkan bahwa proses identifikasi tidak dilakukan secara
spekulatif, melainkan berbasis pada pembacaan data yang akurat, kolaboratif, dan
kontekstual. Dengan pendekatan ini, sekolah memiliki pijakan yang kuat dalam
menyusun perencanaan pengembangan yang terarah dan berkelanjutan.

Pada tahap refleksi, sekolah berupaya menggali akar masalah dari indikator yang
telah dipilih sebelumnya. Refleksi dilakukan melalui forum diskusi tim pengembang
sekolah, rapat evaluasi program, serta kegiatan monitoring dan supervisi internal.
Refleksi ini tidak hanya terfokus pada capaian angka semata, melainkan juga
memperhatikan proses pembelajaran, ketercukupan sarana prasarana, dan faktor non-
akademik seperti iklim belajar dan dukungan orang tua. Pendekatan ini sejalan dengan
pendapat (Astutiningtyas dkk, 2024), yang menyatakan bahwa refleksi dalam
perencanaan berbasis data harus bersifat holistik dan melibatkan analisis berbagai faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran.

Sekolah juga berupaya menelusuri pola-pola tertentu, seperti membandingkan
capaian antar tahun, jurusan, dan kelompok gender untuk mengidentifikasi kesenjangan
yang bersifat sistemik maupun lokal. Upaya ini memperlihatkan kemampuan sekolah
dalam melakukan analisis longitudinal untuk memetakan permasalahan secara lebih
mendalam. (Nurcahyati dkk,2024), refleksi berbasis data memerlukan pendekatan
interpretatif agar dapat menjangkau akar masalah dan menghasilkan strategi perbaikan
yang tepat sasaran. Refleksi yang dilakukan secara sistematis ini juga memperkuat
pemanfaatan Rapor Pendidikan sebagai alat untuk menstimulasi pengambilan keputusan
berbasis bukti secara kolektif di lingkungan sekolah (Anggriawan dan Muspawi, 2023;
Wardana, 2024).

Tahap benahi dilakukan dengan merancang langkah-langkah perbaikan berdasarkan
hasil refleksi yang telah dilakukan. Tindakan yang diambil antara lain meliputi
penguatan pelatihan guru melalui program pengembangan kompetensi, penyusunan
kegiatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), integrasi literasi digital
dalam kurikulum, serta peningkatan kolaborasi dengan dunia usaha dan dunia industri
(DUDI). Langkah-langkah ini mencerminkan bahwa sekolah tidak hanya berhenti pada
identifikasi masalah, tetapi juga mampu merumuskan solusi strategis berbasis data.
Implementasi ini sejalan dengan temuan (Wardana, 2024) yang menyatakan bahwa
tahapan benahi dalam Perencanaan Berbasis Data harus diwujudkan dalam program
nyata yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu,
menurut (Prasetyono dkk, 2023), tindakan perbaikan harus disusun berdasarkan bukti
reflektif yang jelas agar proses perencanaan tidak bersifat reaktif, melainkan solutif dan
terukur. Upaya ini juga memperlihatkan kemampuan satuan pendidikan dalam
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menerjemahkan data menjadi kebijakan yang kontekstual dan berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan.

Perencanaan Berbasis Data
(PBD)

~

Identifikasi Masalah

[ 1. Menentukan Masalah Prioritas ]

berada di bawah capaian

2. Pemetaan indikator yang masih ’

3. Pemilihan Indikator untuk
Diintervensi

Tahap Refleksi

-~

Upaya Mencari Akar Masalah dari
Setiap Poin yang Dipilih untuk Ditirvensi

Identifikasi Keberhasilan dan Kekurangan
terhadap Permasalahan yang telah
teridentifikasi, termasuk evaluasi spesifik

Pencarian Pola; Tendensi, dan
Penemuan Akar Masalah atau ksejangan
Tahap Benahi

Pengambilan Tindakan Perbaikan
Berdasarkan Hasil Analisis dan Refleksi

Penyusunan Rencana Perbaikan
atau Program Intervensi
=

Gambar 1. Perencanaan Berbasis Data (PBD)

2. Strategi Implementasi PBD

Mengembangkan perencanaan sekolah yang lebih akurat dan responsif terhadap
kebutuhan nyata, SMK Negeri 4 Semarang menerapkan strategi perencanaan berbasis
data secara terstruktur. Strategi ini diawali dengan pengumpulan dan analisis data dari
berbagai sumber termasuk Rapor Pendidikan, survei lingkungan belajar, dan hasil
supervise untuk mengidentifikasi kesenjangan capaian, tren longitudinal, dan akar
masalah berdasarkan unit atau kelompok tertentu. Hasil analisis ini kemudian menjadi
dasar dalam penentuan program prioritas yang dituangkan ke dalam dokumen
perencanaan seperti roadmap dan RKAS.

Pelaksanaan strategi dilakukan secara periodik mengikuti siklus tahunan sekolah,
dengan tahapan utama pada awal, pertengahan, dan akhir tahun ajaran. Awal tahun
digunakan untuk refleksi dan perencanaan program berbasis data, pertengahan tahun
untuk evaluasi pelaksanaan, dan akhir tahun untuk menilai capaian serta menyusun
intervensi lanjutan. Sekolah juga fleksibel menyesuaikan strategi ketika terjadi
perubahan signifikan dalam kebijakan atau dinamika eksternal.
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Strategi Perencanaan Berbasis Data
di SMK Negeri 4 Semarang

Strategi Perencanaan Berbasis Data

2 v )

Waktu Pihak yang Keberhasilan
Pelaksanaan Terlibat Strategi
Strategi

Gambar 2. Strategi Perencanaan Berbasis Data di SMK Negeri 4 Semarang

Strategi ini melibatkan kolaborasi pihak internal maupun eksternal yaitu kepala
sekolah, para wakil kepala sekolah, guru, ketua program keahlian, tim mutu, komite
sekolah, mitra industri (DUDI), serta dinas pendidikan. Keterlibatan kolektif ini
memungkinkan proses perencanaan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga partisipatif,
sehingga menumbuhkan tanggung jawab bersama terhadap mutu pendidikan. Dampak
dari strategi ini terlihat dalam sejumlah capaian penting: peningkatan literasi siswa,
kesiapan kerja lulusan, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berbasis
kebutuhan, dan efektivitas pengelolaan anggaran yang lebih tepat sasaran. Selain itu,
budaya reflektif dan kolaboratif telah mengakar dalam siklus manajemen sekolah.
Pendekatan strategis ini menunjukkan bahwa PBD tidak hanya menjadi instrumen
administratif, tetapi telah bertransformasi menjadi landasan transformasi mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Strategi implementasi PBD di SMK Negeri 4 Semarang dilaksanakan melalui
perencanaan tahunan, evaluasi tengah tahun, dan revisi strategi jangka menengah yang
tertuang dalam dokumen RKS dan RKAS. Strategi juga disusun berdasarkan hasil
refleksi triwulanan dan tahunan. Sekolah menetapkan strategi berdasarkan Rapor
Pendidikan, data kehadiran siswa, tracer study lulusan, dan hasil survei lingkungan
belajar. Strategi ini dikaitkan langsung dengan program lintas bidang, seperti
peningkatan literasi, pengembangan soft skill, dan penguatan kurikulum kejuruan. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Wardana, 2024), bahwa strategi perubahan di sekolah yang
efektif harus kontekstual, kolaboratif, dan berorientasi pada solusi jangka panjang serta
berkelanjutan. Strategi dilaksanakan secara kelembagaan melalui sinergi antara kepala
sekolah, tim pengembang sekolah, guru, serta pelibatan dunia usaha dan dunia industri
(DUDI) sebagai mitra strategis. Perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi
diarahkan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif serta meningkatkan
kesiapan lulusan menghadapi tantangan dunia kerja dan perguruan tinggi. Lebih lanjut,
(Prasetyono dkk, 2023) menegaskan bahwa pengambilan keputusan berbasis data perlu
didukung oleh proses belajar organisasi, di mana semua pemangku kepentingan
memahami data, menetapkan target realistis, serta mengembangkan indikator kinerja
yang dapat diukur. Dengan demikian, strategi yang disusun dapat dievaluasi secara

JMP Vol. 13 No. 3 Desember 2024 400



Implementasi Perencanaan Berbasis Data Dalam
Menyusun Rencana Pengembangan Sekolah Berkelanjutan

berkala dan disesuaikan sesuai dinamika kebutuhan peserta didik dan perkembangan
kebijakan pendidikan nasional.

Kendala dan Solusi

Hasil penelitian juga mengungkapkan adanya berbagai kendala dalam implementasi
PBD, yang terbagi dalam empat kategori utama: keterbatasan sarana, rendahnya literasi
data, lemahnya koordinasi internal dan eksternal, serta keterbatasan waktu dan anggaran.
Salah satu tantangan utama adalah belum tersedianya sistem manajemen data yang
terintegrasi, yang menyebabkan kesulitan dalam pengumpulan dan analisis data secara
efisien. Masalah ini menghambat proses refleksi karena data tersebar di berbagai unit
tanpa sistem pelaporan yang seragam.

Selain itu, masih terdapat guru dan tenaga kependidikan yang belum terbiasa
menganalisis data untuk pengambilan keputusan. Literasi data yang rendah ini
mengakibatkan tidak semua pihak dapat berkontribusi optimal dalam tahap refleksi
maupun penetapan program intervensi. Selain itu, masih terdapat guru dan tenaga
kependidikan yang belum terbiasa menganalisis data untuk pengambilan keputusan.
Literasi data yang rendah ini mengakibatkan tidak semua pihak dapat berkontribusi
optimal dalam tahap refleksi maupun penetapan program intervensi. Kondisi ini
diperkuat oleh temuan (Anggriawan dan Muspawi, 2023) yang menyatakan bahwa
keterbatasan pemahaman terhadap data rapor pendidikan menjadi salah satu hambatan
dalam perencanaan berbasis data di satuan pendidikan. Untuk mengatasi kendala ini,
sekolah telah melaksanakan program pelatihan dan pembimbingan teknis secara
bertahap, serta melibatkan mitra eksternal untuk meningkatkan kapasitas SDM.

Kendala lainnya adalah koordinasi yang belum optimal antarsatuan kerja di sekolah.
Informasi dari unit kurikulum, kesiswaan, dan sarpras belum selalu sinkron, sehingga
menyulitkan penyusunan rencana yang terpadu. Selain itu, keterbatasan anggaran juga
menjadi hambatan dalam pengadaan teknologi pendukung dan pelatihan. Namun,
sekolah mengatasinya dengan memaksimalkan sumber daya yang ada, menjalin
kemitraan dengan DUDI, serta mengintegrasikan program PBD ke dalam perencanaan
anggaran tahunan.

Perencanaan Berbasis Data untuk menyusun
rencana pengembangan sekolah berkelanjutaun
di SMK Negeri 4 Semarang dan cara mengatasinya

[ Kendala yang Dihadapi dalam Pemanfaatan

[
[ I l

Pelibatan Pihak yang
Pihak Terlibat dalam
Eksternal Penanganan
dalam Kendala
Kendala Berbasis Data
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Dihadapi dalam Mengatasi
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Perencanaan dalam
Berbasis Data

Per

Berbasis

« Keterbatasan Data
Sarana dan sistern
Pendukung Data Data

Berbasis
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Data di Kalangan
Guru dan Tenaga
Kependid kan

« Koerdinasi Internal
dan Kolaborasi
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Belurn Optimal

« Keterbatasan
Waktu dan Angaran

Gambar 3. Kendala yang Dihadapi dalam Pemanfaatan Perencanaan Berbasis
Data dan Cara Mengatasinya
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D. KESIMPULAN

Implementasi Perencanaan Berbasis Data (PBD) di SMK Negeri 4 Semarang telah
berjalan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu identifikasi, refleksi, dan benahi.
Pada tahap identifikasi, sekolah mampu mengkaji indikator-indikator prioritas secara
objektif melalui data Rapor Pendidikan, survei lingkungan belajar, dan data internal lainnya.
Tahap refleksi dilakukan secara kolaboratif lintas unit kerja untuk menemukan akar masalah
dan menentukan kesenjangan capaian. Sementara itu, tahap benahi diimplementasikan
dalam bentuk program intervensi dan perbaikan strategi pembelajaran, penguatan
kompetensi guru, serta penyesuaian perencanaan berbasis kebutuhan nyata.

Strategi implementasi PBD di sekolah ini dijalankan melalui siklus tahunan yang
terintegrasi ke dalam dokumen sekolah seperti roadmap sekolah dan RKAS. Kolaborasi
lintas pemangku kepentingan termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, komite,
dan mitra dunia usaha dan industri (DUDI) berperan penting dalam memastikan efektivitas
strategi. Hasilnya, sekolah mengalami sejumlah keberhasilan, seperti peningkatan literasi
dan numerasi, kesiapan kerja lulusan, serta efektivitas dalam pengelolaan program dan
anggaran. Namun demikian, implementasi PBD juga menghadapi sejumlah kendala, seperti
keterbatasan sarana teknologi, rendahnya literasi data di kalangan guru, serta belum
optimalnya koordinasi internal dan eksternal. Sekolah mengatasi kendala ini dengan strategi
pelatihan berkelanjutan, penguatan budaya refleksi, serta pelibatan aktif mitra eksternal
dalam mendukung data dan sumber daya.

Secara keseluruhan, praktik PBD di SMK Negeri 4 Semarang telah menunjukkan bahwa
perencanaan yang berbasis pada data faktual dan refleksi kolaboratif dapat menjadi fondasi
yang kuat bagi pengembangan sekolah berkelanjutan yang responsif, adaptif, dan
berorientasi pada mutu. Penelitian ini sekaligus menegaskan bahwa PBD bukan sekadar
kebijakan administratif, tetapi menjadi alat transformasi manajemen sekolah menuju
peningkatan kualitas pendidikan yang kontekstual dan berkesinambungan.
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